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PERAMALAN JUMLAH PENJUALAN TIKET BUS PATAS EFISIENSI
DI TERMINAL CILACAP MENGGUNAKAN MOVING AVERAGE
Oleh :

Naila Fitria Isnaeni
NIM. 16442011002

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah penjualan tiket bus patas
Efisiensi di terminal Cilacap menggunakan Moving Average jenis Single Moving
Average (SMA) dan Weighted Moving Average (WMA). Moving Average
merupakan salah satu jenis metode peramalan statistik. Penelitian ini didasarkan
pada banyaknya tiket yang terjual di agen bus patas Efisiensi terminal Cilacap
setiap bulan. Peramalan ini membandingkan jenis Single Moving Average (SMA)
dan Weighted Moving Average (WMA) menggunakan jangka waktu 3 bulan, 5
bulan dan 7 bulan yang kemudian akan dipilih berdasarkan error terkecil untuk

peramalan beberapa periode kedepan.

Hasil penelitian ini didapat peramalan Weighted Moving Average (WMA) dengan
jangka waktu 3 bulan memiliki error terkecil yaitu dengan nilai Mean Absolute
Deviation (MAD) sebesar 45,35. Mean Squared Error (MSE) sebesar 1250874,1.
Root Mean Squared Error (RMSE) sebesar 11,18% dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) sebesar 170. Hasil peramalan jumlah penjualan tiket
menggunakan metode jenis Weighted Moving Average (WMA) jangka waktu 3
bulan untuk beberapa periode kedepan setelah Oktober 2020 yaitu pada bulan
November 2020 sebesar 1464, Desember 2020 sebesar 1472, Januari 2021 sebesar
1480, Februari 2021 sebesar 1474, Maret 2021 sebesar 1475, April 2021 sebesar
1476 dan Mei 2021 sebesar 1475.

Kata Kunci: Peramalan, Moving Average, Single Moving Average, Weighted

Moving Average
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara berkembang sudah seharusnya mengikuti
perkembangan teknologi sehingga tidak tertinggal dengan negara maju.
Teknologi berkembang semakin pesat seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Salah satu ilmu pengetahuan yang tidak akan terlepas dari
kehidupan yaitu matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern yang mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin ilmu dan daya pikir manusia. Matematika masih sering
dianggap sebagai hal yang sulit karena kurangnya pengetahuan tentang
manfaat materi matematika yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Transportasi merupakan salah satu wujud dari perkembangan teknologi
yang ada. Dewi dan Darsyah (2018) mengemukakan bahwa transportasi di
Indonesia memegang peranan yang sangat penting dalam sendi kehidupan
masyarakat. Transportasi digunakan untuk berpindah dari suatu tempat ke
tempat lain. Berbagai jenis alat transportasi di Indonesia sudah semakin
berkembang dari zaman dahulu hingga saat ini. Kebutuhan akan transportasi
sangat terasa. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjang tidak dapat
diharapkan tercapainya hasil yang memuaskan dalam usaha perkembangan
suatu negara. Perkembangan tersebut disertai dengan pertambahan jumlah
penduduk yang terus bertambah sehingga diperlukan penanganan yang serius
mengenai transportasi.

Salah satu elemen yang penting dalam suatu negara adalah transportasi.
Menurut penjelasan Utomo (2020) selain sebagai fasilitas umum, transportasi
juga berguna untuk memperkuat hubungan antar bangsa dengan tujuan
bersama yang termuat dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009. Undang-

Undang tersebut menjelaskan tentang transportasi atau angkutan jalan yang



memiliki peran penting di dalam integrasi nasional dan pembangunan sebagai
upaya untuk memajukan kesejahteraan masyarakat.

Bus adalah salah satu alat transportasi darat yang ada sejak zaman dahulu
dan mengikuti perkembangan zaman. Minat masyarakat terhadap jasa
transportasi bus dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Volume
penumpang bus mengalami kenaikan misalnya saat musim libur tiba dan akan
kembali menurun saat musim libur usai.

Dimasa kini bus memiliki berbagai layanan demi kenyamanan para
penumpangnya. Secara garis besar pembagian jenis angkutan bus dapat
dibedakan berdasarkan ukuran kendaraan, penggunaan dan kelas/fasilitas bus.
Jenis kelas/fasilitas bus terbagi menjadi kelas ekonomi, AC ekonomi, patas non
AC, bisnis AC/patas AC, VIP class, executive class dan super executive class.

Di terminal Cilacap terdapat bus patas executive bernama Efisiensi. Bus ini
dibedakan menjadi bus angkutan biasa dan pariwisata, adapun bus angkutan
melayani trayek yang dituju yaitu trayek Cilacap ke Jogja PP dan Cilacap ke
Semarang PP. Setiap armada memiliki konfigurasi 2-2 dengan kursi yang bisa
disandarkan (reclining seat) lengkap dengan sandaran tangan. Penumpang akan
merasa nyaman berkat interior bus dengan fasilitas seperti AC, stopkontak,
kompartemen bagasi, bagasi bawah, tv Icd dan air mineral botol.

Bersadarkan ~ sumber  dari  https:///m.traveloka.com/id-id/tiket-bus-
travel/efisiensi upaya perbaikan sarana dan prasarana yang selalu dilakukan
oleh pihak perusahaan ottobus Efisiensi terbukti dengan kesuksesannya meraih
predikat bus dengan pelayanan non-ekonomi terbaik pada 2010, 2011, 2012,
2016 dan 2017 serta operator bus AKAP Klasifikasi kecil dengan pelayanan
terbaik angkutan lebaran 2010. Adanya minat masyarakat dalam menggunakan
bus Efisiensi, mengakibatkan banyak berdiri perusahaan bus baru dengan
persaingan tarif yang semakin kompetitif.

Bus patas Efisiensi di terminal Cilacap merupakan satu-satunya bus
AKAP dengan jadwal pemberangkatan terbanyak dalam sehari. Meskipun di
setiap jadwal pemberangkatan tidak selalu memperoleh penumpang kapasitas

banyak tetapi bus tersebut tetap beroperasi dengan baik. Pelayanan, fasilitas
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dan rest area khusus bus patas Efisiensi yang memadai menjadi keunggulan
tersendiri dibanding perusahaan bus lain

Dalam rangka menunjang serta sebagai dasar untuk melihat
perkembangan, maka peramalan tentang banyaknya jumlah penjualan tiket bus
patas Efisiensi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan. Melihat dari
kenyataan yang ada, ilmu matematika dapat digunakan untuk mengkaji
permasalahan ini. Berdasarkan Sudjana (1987:238) dalam Aghnaita (2016),
peramalan yaitu memperkirakan sesuatu pada waktu yang akan datang
berdasarkan data masa lampau yang dianalisis secara ilmiah, khususnya
menggunakan metode statistika. Peramalan umumnya digunakan berdasarkan
data yang terdapat pada tahun atau bulan sebelumnya dan dianalisis
menggunakan metode-metode tertentu.

Metode peramalan akan memberikan suatu dasar analisa dan cara berpikir
yang sistematis atas pemecahan suatu masalah, serta akan memberikan urutan
pengerjaan yang teratur dan terarah sehingga dapat memberikan tingkat
kepercayaan yang lebih besar. Melalui peramalan tersebut, maka akan dapat
direncanakan dengan baik berapa jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi di
masa yang akan datang.

Salah satu dari beberapa metode yang dapat digunakan untuk melakukan
peramalan tentang jumlah penjualan tiket bus adalah dengan menggunakan
metode Moving Average (metode rata-rata bergerak). Peramalan dengan
metode Moving Average didasarkan pada proyeksi serial data yang dimuluskan
dengan rata-rata bergerak. Menurut penjelasan Nurlifa dan Kusumadewi
(2017), bahwa tujuan dari penggunaan rata-rata bergerak adalah untuk
mengurangi acakan (random) dalam deret waktu. Metode tersebut mendukung
untuk peramalan di Perusahaan Ottobus Efisiensi dikarenakan laju penjualan
tiket yang terus-menerus.

Metode peramalan Moving Average terbagi menjadi 3 jenis yaitu Single
Moving Average (SMA), Weighted Moving Average (WMA) dan Exponential
Moving Average (EMA). Dalam penelitian ini, penulis akan membandingkan

metode peramalan Moving Average jenis Single Moving Average (SMA) dan



Weighted Moving Average (WMA) karena terdapat aturan pemberian bobot
yang berbeda antara kedua jenis metode tersebut sehingga dapat digunakan
untuk peramalan dimasa mendatang dengan mencari error terkecil. Sedangkan
Moving Average jenis Exponential Moving Average (EMA) merupakan
kebalikan dari Weighted Moving Average (WMA). Jika pada Weighted Moving
Average (WMA) semakin panjang periode yang dipilih akan semakin besar pula
bobot yang diberikan pada data terbaru, namun pada Exponential Moving
Average (EMA) semakin panjang periode yang dipilih maka akan semakin
kecil bobot yang diberikan pada data terbaru.

Berdasarkan Haming dan Nurnajamudin (2011) dalam Solikin (2016),
bahwa metode Single Moving Average merupakan metode yang memakai
asumsi bahwa peluang keberulangan setiap kejadian di masa mendatang adalah
sama. Sedangkan penelitian yang dilakukan Riyanto, Giarti dan Permana
(2017) mengatakan bahwa metode Weighted Moving Average memberikan
bobot yang berbeda untuk setiap data dengan asumsi data terbaru merupakan
yang paling relevan untuk peramalan sehingga akan memiliki bobot yang lebih
besar.

Penulis terinspirasi untuk meramalkan jumlah penjualan tiket bus patas
Efisiensi dengan cara mengetahui jumlah penjualan tiket setiap bulan.
Permasalahan yang berkaitan dengan proses peramalan jumlah penjualan tiket
bus patas Efisiensi merupakan proses mencari solusi agar tidak terjadi
kerugian bagi perusahaan bus tersebut. Berdasarkan persoalan di atas, maka
penulis mengambil judul “Peramalan Jumlah Penjualan Tiket Bus Patas

Efisiensi di Terminal Cilacap Menggunakan Moving Average”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan ulasan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, dapat
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. masih rendahnya penerapan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari

2. kurangnya pengetahuan tentang peramalan jumlah penjualan tiket



3. peramalan yang digunakan Perusahaan Ottobus Efisiensi tentang jumlah
penjualan tiket untuk masa akan datang belum efisien.

C. Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang berkaitan
langsung dengan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi di terminal
Cilacap, mulai dari pengamatan, pengumpulan data sampai pada evaluasi
jumlah penjualan tiket.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana model peramalan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi di
terminal Cilacap menggunakan metode Moving Average?

2. Berapakah hasil peramalan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi di
terminal Cilacap menggunakan metode Moving Average untuk waktu 7
bulan kedepan setelah Oktober 2020?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. untuk mengetahui model peramalan jumlah penjualan tiket bus patas
Efisiensi di terminal Cilacap menggunakan metode Moving Average

2. untuk mengetahui hasil peramalan jumlah penjualan tiket bus patas
Efisiensi di terminal Cilacap menggunakan metode Moving Average
untuk waktu 7 bulan kedepan setelah Oktober 2020.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. Manfaat

penelitian ini dikelompokkan menjadi :



1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang ingin mengetahui
peramalan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi dimasa yang akan
datang.
b. Sebagai bahan pustaka untuk menambah wawasan bagi penelitian lain

yang relevan dan lebih sempurna.

2. Manfaat Praktis
a. Membantu perusahaan Ottobus Patas Efisiensi cabang Cilacap dalam
pengambilan kebijakan untuk mengatasi peningkatan atau penurunan
jumlah penumpang.
b. Memberikan informasi tentang hasil evaluasi peramalan jumlah

penjualan tiket bus patas Efisiensi di terminal Cilacap.



A

BAB |1

LANDASAN TEORI

Penjualan

1. Pengertian Penjualan

Pengertian penjualan menurut Mulyadi dalam Setiawan (2020) :
Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual
barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya
transaksi tersebut. Pernyataan tersebut bermaksud bahwa penjualan adalah
kegiatan transaksi yang dilakukan penjual berupa barang atau jasa untuk
memperoleh laba dari pembeli.

Menurut Basu Swastha dalam Setiawan (2020), Penjualan adalah
ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk
mengajak orang lain bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan.
Jadi menurut Basu Swastha bahwa penjualan yaitu proses menawarkan
barang atau jasa kepada konsumen dengan cara merayu konsumen
tersebut.

Berdasarkan pengertian penjualan di atas dapat disimpulkan bahwa
penjualan adalah aktivitas dalam menjual produk atau jasa yang dilakukan

penjual kepada pembeli dengan tujuan mendapat keuntungan.

2. Penjualan Tiket Bus Patas Efisiensi

Penjualan dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti
penjualan langsung atau melalui agen penjualan. Penjualan tiket bus patas
Efisiensi di terminal Cilacap termasuk kedalam penjualan melalui
perantara agen. Jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi semenjak terjadi
pandemi Covid19 di Indonesia khususnya Kabupaten Cilacap menurun

drastis sehingga jadwal pemberangkatan bus dikurangi secara signifikan.



Berikut data jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi di terminal
Cilacap sejak awal tahun 2019 :

Tabel 2. 1 Jumlah Penjualan Tiket

Tahun Bulan Jumlah Tiket Terjual
Januari 3496

Februari 3187

Maret 3355

April 3669

Mei 2896

Juni 6085

2019 Juli 4254
Agustus 3814
September 2598
Oktober 3107
November 2354
Desember 4058

Januari 2793

Februari 2662

Maret 1817

April 143

Mei 87

2020 Juni 546
Juli 856

Agustus 1393
September 1413
Oktober 1523

Sumber : Data penjualan tiket agen bus patas Efisiensi terminal Cilacap

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat peningkatan dan penurunan jumlah

penjualan tiket yang terjadi seperti ditunjukkan pada grafik berikut :
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Gambar 2. 1 Grafik Jumlah Tiket Terjual

B. Peramalan (Forecasting)
1. Definisi Peramalan
Menurut Subagyo dalam Aghnaita (2016), Peramalan (forecasting)
adalah prediksi (perkiraan) mengenai sesuatu yang belum terjadi.
Peramalan merupakan suatu cara atau pendekatan untuk menentukan
perkiraan mengenai sesuatu di masa yang akan datang. Kegunaan dari

peramalan terlihat pada saat pengambilan keputusan.
Ada beberapa pendapat para ahli mengenai peramalan, yaitu:

a. Menurut Sumayang dalam Witdihan Tulus Haryono (2012), peramalan
adalah perhitungan yang objektif dengan menggunakan data-data masa
lalu untuk menentukan sesuatu dimasa yang akan datang.

b. Menurut Assauri dalam Witdihan Tulus Haryono (2012), peramalan
penjualan adalah suatu perkiraan kuantitatif dan kualitatif termasuk
harga dari perkembangan pasaran dari suatu produk yang diproduksi
oleh suatu perusahaan pada jangka waktu tertentu untuk masa yang akan
datang.

c. Menurut Nasution dalam Witdihan Tulus Haryono (2012), peramalan

adalah proses untuk memperkirakan beberapa kebutuhan dimasa yang



akan datang dan meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas,
waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan
barang atau jasa.

Menurut Subagyo dalam Witdihan Tulus Haryono (2012), peramalan
adalah perkiraan mengenai sesuatu yang belum terjadi.

Peramalan yang baik merupakan peramalan yang dilakukan dengan
mengikuti langkah-langkah atau prosedur yang baik. Menurut Makridakis
dkk dalam Aghnaita (2016), pada dasarnya ada tiga langkah peramalan
yang penting, yaitu:

a. menganalisa data masa lalu
b. menentukan metode yang digunakan
c. memproyeksikan data yang lalu dengan menggunakan metode dan

mempertimbangkan adanya beberapa faktor perubahan.

Aktivitas peramalan berkaitan dengan ketidakpastian, sehingga
terjadinya perbedaan antara data hasil peramalan dengan data aktual sangat
mungkin terjadi. Perbedaan ini biasa disebut dengan error atau
penyimpangan. Menurut Bowerman dan O’Conell dalam Aghnaita (2016)
menyatakan besarnya penyimpangan hasil peramalan bisa disebabkan oleh
faktor yang tidak terduga (outliners) dimana tidak ada metode peramalan

yang mampu menghasilkan peramalan yang akurat.

Peramalan dan rencana mempunyai hubungan yang cukup erat,
karena rencana disusun berdasarkan peramalan yang dimungkinkan terjadi
dimasa mendatang. Peramalan secara kuantitatif yang dilakukan pada
umumnya didasarkan pada data masa lampau yang tersedia kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode tertentu. Menurut Subagyo dalam
Aghnaita (2016), dalam membuat peramalan diupayakan untuk dapat
meminimumkan pengaruh ketidakpastian, dengan kata lain peramalan
(forecast) bertujuan mendapatkan hasil yang bisa meminimumkan

kesalahan.
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2. Teknik Peramalan

Teknik peramalan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Teknik peramalan kualitatif

Teknik ini lebih menitikberatkan pada pendapat manusia dalam proses
peramalan. Metode kualitatif umumnya bersifat subjektif, dipengaruhi
emosi, pendidikan, dan pengalaman seseorang. Oleh karena itu hasil
peramalan dari satu orang ke orang lain dapat berbeda. Contohnya: survey
fasilitas kesehatan data diperoleh dari para pasien yang berkunjung, survey
ini dilakukan dengan menggunakan kuisioner atupun wawancara Secara

langsung.
b. Teknik peramalan kuantitatif

Teknik ini sangat menitikberatkan pada data historis yang dimiliki.
Teknik kuantitatif biasanya dikelompokkan menjadi dua, yaitu teknik
statistik dan determinastik. Teknik statistik mencakup pola dan faktor
gangguan yang disebabkan pengaruh random, termasuk dalam teknik ini
adalah teknik smoothing, dekomposisi dan box-jenkis. Menurut
Makridakis dan Wheekwright dalam Aghnaita (2016), peramalan

kuantitatif dapat diterapkan bila terdapat situasi sebagai berikut:

1) terdapat informasi masa lalu

2) informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data numerik

3) dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan terus
berlanjut dimasa mendatang.

C. Time Series Analysis
Data time series atau data deret waktu adalah sekumpulan data pada satu
periode waktu tertentu. Peramalan time series adalah peramalan berdasarkan

perilaku data masa lampau untuk diproyeksikan ke masa depaan dengan
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memanfaatkan persamaan matematika dan statistika. Menurut Lincolin Arsyad
dalam Yuniastari (2014) tipe data time series terbagi menjadi beberapa jenis,

yaitu:

1. Pola siklus adalah suatu seri perubahan naik atau turun, sehingga pola
siklus ini berubah dan bervariasi dari satu siklus ke siklus berikutnya.
Pola siklus dan pola tak beraturan diperoleh dengan menghilangkan pola
kecenderungan dan pola musiman jika data yang digunakan berbentuk
mingguan, bulanan. Jika data yang digunakan adalah data tahunan maka
yang harus dihilangkan pola kecenderungan saja.

2. Random adalah pola yang acak dan tidak teratur, sehingga tidak dapat
digambarkan. Pola acak ini disebabkan oleh peristiwa yang tak terduga.
Karena bentuknya tak beraturan atau tidak selalu terjadi dan tidak bisa
diramalkan maka pola acak ini dalam analisanya diwakili dengan indeks
100% atau sama dengan 1.

3. Trend atau kecenderungan adalah komponen jangka panjang yang
mempunyai kecenderungan tertentu dalam pola data, baik yang arahnya
meningkat ataupun menurun dari waktu ke waktu, sehingga pola
kecenderungan dalam jangka panjang jarang sekali menunjukkan suatu
pola yang konstan. Teknik yang sering digunakan untuk mendapatkan
trend suatu data deret waktu adalah rata-rata bergerak, pemulusan
eksponensial, model Gompertz dimana teknik-teknik tersebut hanya
menggunakan data masa lalu untuk mendapatkan pola kecenderungan dan
tidak memperhitungkan faktor lain yang mempengaruhinya.

4. Pola Musiman menunjukkan suatu gerakan yang berulang dari satu
periode ke periode berikutnya secara teratur. Teknik yang digunakaan
untuk menentukan nilai pola musiman adalah metode rata-rata bergerak,

pemulusan eksponensial dari Winter, dekomposisi klasik
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Gambar 2. 2 Jenis-Jenis Pola Data

Teknik peramalan time series terdiri atas:
1. Statistik

a. Moving Average

b. Exponential Smoothing

c. Regresi
2. ARIMA (Box Jenkins)

a. Kecerdasan Buatan

b. Simulated Annealing

c. Genetic Programming

Moving Average termasuk dalam teknik peramalan time series model statistik
yang merupakan metode peramalan kuantitatif dengan menggunakan waktu

sebagai dasar peramalan.

D. Gambaran Bus Patas Efisiensi di Terminal Cilacap

Perusahaan Ottobus (PO) Efisiensi merupakan salah satu penyedia
transportasi Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) dengan fokus layanan kelas
menengah ke atas. Efisiensi membuka beberapa lokasi agen resmi untuk
pelayanan penjualan tiket di Cilacap, salah satunya agen di terminal bus

Cilacap.
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Terminal Cilacap merupakan terminal bus terbesar di Kabupaten Cilacap.
Terminal ini terletak di jalan Gatot Soebroto, Kelurahan Gunungsimping,
Kecamatan Cilacap Tengah, Cilacap, Jawa Tengah 53224. Kementerian
Perhubungan telah meresmikan pengoperasian terminal bus tipe A di
Kabupaten Cilacap pada 5 Juli 2017, setelah menjalani renovasi total sejak
2014 hingga 2016. Luas terminal Cilacap adalah 9.855 m? dan luas gedung
terminal penumpang 865,2 m? dengan fasilitas 5 lajur keberangkatan bus
AKAP, 9 lajur keberangkatan bus AKDP, 3 lajur kedatangan (bus AKAP,
AKDP dan angkot).

Bus Patas Efisiensi merupakan satu-satunya bus AKAP kelas menengah
ke atas di terminal Cilacap dengan jadwal pemberangkatan terbanyak dalam

sehari.

Tabel 2. 2 Jadwal Pemberangkatan Trayek Cilacap-Jogja

No. Waktu Pemberangkatan Bus Cilacap-Jogja
1. 01.00 WIB
2. 02.00 WIB
3. 03.00 WIB
4. 04.00 WIB
5. 05.00 WIB
6. 06.00 WIB
1. 07.00 WIB
8. 08.00 WIB
9. 09.00 WIB
10. 10.00 WIB
11. 11.00 WIB
12. 12.00 WIB
13. 13.00 WIB
14, 14.00 WIB
15. 15.00 WIB
16. 16.00 WIB
17. 17.00 WIB
18. 19.00 WIB
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Tabel 2. 3 Jadwal Pemberangkatan Trayek Cilacap-Semarang

No. Waktu Pemberangkatan Bus Cilacap-Semarang
01.00 WIB
05.00 WIB
07.00 WIB
09.00 WIB
11.00 WIB
13.00 WIB

SERSU I R R

E. Pengertian Microsoft Excel

Microsoft Excel diluncurkan pertama kali pada tahun 1985 pada sistem
operasi Mac OS atau Macintosh dan masih bernama Excel (tanpa awalan
Microsoft). Pada tahun 1988 Excel menjadi software spreadsheet yang
popular dan handal. Microsoft Excel merupakan suatu program aplikasi
spreadsheet yang paling populer dan banyak digunakan untuk menghitung,
memproyeksi, dan menganalisis data dalam bentuk tabel. Spreadsheet adalah
kumpulan dari sel yang terdiri atas baris dan kolom untuk manajemen data
serta melakukan fungsi-fungsi Excel yang lebih dikenal dengan formula
Excel.

Microsoft Excel mempunyai sembilan menu yang ada di dalam bar atau
baris menu. Pada setiap menu mempunyai sub menu perintah yang memiliki
fungsi tersendiri. Berbagai menu tersebut yaitu:

1. Menu File.
Menu Edit.
Menu View.
Menu Insert.
Menu Format.
Menu Tools.
Menu Data.

Menu Windows.

© © N o g b~ DN

Menu Help.
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F. Peramalan Moving Average

Seperti penelitian yang dilakukan Yuli (2016) bahwa Moving Average adalah
metode peramalan perataan nilai dengan mengambil sekelompok nilai
pengamatan yang kemudian dicari rata-ratanya, lalu menggunakan rata-rata
tersebut sebagai ramalan untuk periode berikutnya. Istilah rata-rata bergerak
digunakan karena setiap kali data baru tersedia, maka rata-rata data yang baru

dihitung dan dipergunakan sebagai ramalan.
Pada penelitian ini, jenis metode Moving Average yang digunakan yaitu :
1. Single Moving Average (SMA)

Dalam penelitian Rachman (2018) bahwa rata-rata bergerak tunggal (Single
Moving Average) adalah suatu metode peramalan yang dilakukan dengan
mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai
ramalan untuk periode yang akan datang. Metode Single Moving Average
mempunyai karakteristik khusus yaitu:

a. Untuk menentukan ramalan pada periode yang akan datang memerlukan data
historis selama jangka waktu tertentu. Misalnya, data historis jangka waktu 3
bulan maka ramalan bulan ke 5 dapat diramalkan setelah bulan ke 4 berakhir,
dan seterusnya.

b. Semakin panjang jangka waktu Moving Average, efeknya semakin terlihat

dalam ramalan atau menghasilkan Moving Average yang semakin halus.
Persamaan matematis Single Moving Average adalah sebagai berikut:

M; = Fryq (1)

_ Ye+Yi 1+ Yo+ o+ Y ns1
M, = ()

n

Keterangan:
M, = moving average untuk periode t
Fi.1 = peramalan untuk periodet + 1
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nilai riil periode ke t

n = jumlah batas dalam moving average

2. Weighted Moving Average (WMA)

Rata-rata bergerak tertimbang (Weighted Moving Average) adalah metode
peramalan yang memberikan bobot berbeda untuk setiap data dengan asumsi
bahwa data yang terakhir atau terbaru akan memiliki bobot lebih besar
dibandingkan dengan data yang lama karena data yang terakhir merupakan data
yang paling relevan untuk peramalan. Pada dasarnya besar bobot yang diberikan
tergantung dari panjang periode yang ditetapkan. Bobot ditentukan sedemikian
rupa sehingga jumlah keseluruhannya sama dengan satu.

Menurut Anderson dkk (2015) secara matematis perhitungan Weighted
Moving Average dirumuskan dalam persamaan berikut :

M, = Fryq 1)
Yot Weoq Yeoq+o+ WenYeon
Mt:th tht; Winlt (2)
Keterangan :
M, = moving average untuk periode t
F..1 = peramalan untuk periodet + 1
Y; = nilai riil periode ke t
W, = bobot untuk periode t
n = jumlah periode data yang digunakan untuk peramalan

G. Kesalahan Peramalan

Tingkat kesalahan peramalan memberikan ukuran ketepatan terhadap
metode alternatif yang digunakan. Pada dasarnya tidak ada teknik yang dapat
menghasilkan peramalan yang sangat akurat. Keakuratan peramalan tersebut dapat

diuji dengan beberapa perhitungan yang biasa digunakan untuk menghitung
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kesalahan peramalan (forecast error). Seperti penelitian yang dilakukan Dheviani,
Wardono dan Hendikawati (2018) bahwa untuk memastikan peramalan berjalan

baik terdapat 3 metode yang terkenal dalam mengevaluasi peramalan, yaitu:

1. Deviasi rata-rata absolute atau Mean Absolute Deviation (MAD) adalah
menghitung kesalahan keseluruhan peramalan untuk sebuah model. Nilai
MAD dihitung dengan mengambil jumlah nilai absolut dari tiap kesalahan

peramalan dibagi dengan jumlah periode data.

MAD = Z—'A;_F d

2. Kesalahan rata-rata kuadrat atau Mean Squared Error (MSE) adalah rata-rata

selisih kuadrat antara nilai yang diramalkan dan yang aktual.

Y(Ac — F)?
n

MSE =

3. Kesalahan persen rata-rata absolute atau Mean Absolute Percent Error
(MAPE) merupakan rata-rata diferensiasi absolut antara nilai peramalan dan

aktual, yang dinyatakan sebagai persentase nilai aktual.

n

A, —F, |/A
MAPE = 100 E %

i=1
Keterangan :
A; = nilai absolut error peramalan
F; = nilai data asli
n = panjang periode
Secara umum, semakin kecil nilai MAD, MSE dan MAPE maka

peramalan semakin baik.
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H.

Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini dengan judul “Peramalan Jumlah Penjualan Tiket Bus

Patas Efisiensi Di Terminal Cilacap Menggunakan Moving Average”, terdapat

beberapa penelitian yang relevan sebagai referensi peneliti. Berikut adalah

persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya :

No. Judul Persamaan Perbedaan

1. | Peramalan Jumlah Penumpang | Peramalan Peramalan jumlah
Kereta Api Menggunakan Metode | menggunakan penumpang kereta
Moving Average dan Holt Winter | metode  Moving | api dengan
(Prosiding Semnas Mahasiswa | Average menggunakan
Unimus; Vol.1, 2018) Moving Average

dan Holt Winter,
sedangkan
penelitian ini
menghitung
peramalan jumlah
penjualan tiket bus
menggunakan
Single Moving
Average dan
Weighted Moving
Average.

2. | Sistem Peramalan Jumlah | Peramalan jumlah | Membuat sistem
Penjualan Menggunakan Metode | penjualan peramalan jumlah
Moving Average Pada Rumah | menggunakan penjualan jilbab,
Jilbab Zaky Moving Average | sedangkan
(Jurnal Inovtek Polbeng , Vol.2, penelitian ini
No.1, Juni 2017) menghitung
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peramalan jumlah
penjualan tiket bus
berbentuk

dashboard excel.

Sistem  Informasi  Peramalan
Pembelian Stok Barang
Menggunakan Metode Single

Moving Average (SMA)
(Jurnal Cendikia, Vol. 12, No.1,
April 2016)

Peramalan
menggunakan
metode Single

Moving Average

sistem
stok

Membuat
informasi
barang
menggunakan
Single Moving
Average,
sedangkan
penelitian ini
meramalkan
jumlah penjualan

tiket

menggunakan
Single Moving
Average dan

Weighted Moving

Average.
Sistem Prediksi Menggunakan | Peramalan Membuat  sistem
Metode Weighted Moving | menggunakan prediksi  jumlah
Average Untuk Penentuan Jumlah | metode Weighted | order barang
Order Barang Moving Average menggunakan

(JICT- STMIK IKMI, Vol. 16,
No.2, Desember 2017)

Weighted Moving
Average,

sedangkan
penelitian ini

meramalkan
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jumlah penjualan
tiket

menggunakan
Single Moving
Average dan

Weighted Moving

Average.
Peramalan Harga Beras Bulanan | Peramalan Peramalan harga
Di Tingkat Penggilingan Dengan | bulanan beras
Metode Weighted Moving | menggunakan menggunakan
Average metode Weighted | metode Weighted

(Bimaster, Vol.7, No.4, 2018)

Moving Average

Moving Average,
sedangkan
penelitian ini
peramalan jumlah
penjualan tiket
menggunakan

Single Moving
Average dan
Weighted Moving

Average.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian tentang peramalan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi di

terminal Cilacap menggunakan jenis peramalan kuantitatif yaitu metode Moving

Average. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan menyajikan

informasi faktual yang sesungguhnya terjadi di lapangan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di terminal Cilacap pada agen bus patas Efisiensi

yang beralamat di Jalan Gatot Soebroto, Kelurahan Gunungsimping, Kecamatan

Cilacap Tengah, Cilacap, Jawa Tengah 53224. Waktu penelitian mulai

dilaksanakan pada bulan Juli 2020. Berikut ini adalah tabel jadwal penelitian :

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Juli | Agustus | September | Oktober | November

Kegiatan Minggu ke-

3141112341 |2|3|4

1

2

3

4

1

2

3

4

Observasi

Pengumpulan
Data

Pengolahan
Data

Penyusunan
Laporan

C. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data

Pada penelitian ini penulis melakukan observasi di agen bus patas Efisiensi

terminal Cilacap untuk memperoleh data jumlah penjualan tiket setiap

bulan dari tahun 2019.
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2. Jenis Data
Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian, yaitu :

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
dari lapangan (sumbernya) secara langsung.
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang

sudah ada misalnya buku, karya ilmiah dan dokumen.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder
yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada yaitu agen bus patas

Efisiensi yang berada di terminal Cilacap.

D. Alat Analisis Data

Alat bantu yang digunakan untuk melakukan peramalan jumlah penjualan tiket
menggunakan Moving Average yaitu:
1. Laptop

Laptop berasal dari kata “/ap” yang artinya pangkuan, dan “zop” artinya
atas. Jadi, laptop adalah komputer kecil yang bisa digunakan diatas pangkuan.
Laptop sering disebut komputer jinjing karena bentuknya yang kecil lebih
fleksibel dan efektif dibawa kemana-mana dibandingkan dengan komputer
desktop yang memakan ruang dan daya listrik. Berbagai macam fungsi yang
dimiliki laptop memudahkan urusan banyak orang, seperti para mahasiswa,
dosen, pekerja kantoran, freelancer dan lainnya.

2. Software Microsoft Excel

Microsot excel merupakan salah satu program spreadsheet. Excel banyak
berperan dalam pengolahan informasi, khususnya data yang berbentuk angka
untuk perhitungan. Berkembang pesatnya teknologi informasi khususnya
komputer dan semakin berkembangnya manajemen keuangan, menuntut
adanya pengolahan data yang semakin cepat. Penggunaan komputer atau
laptop telah menjadi keharusan. Berbagai fungsi dan fasilitas yang dimiliki
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excel memungkinkan untuk olah data dalam berbagai kasus, baik dalam
perusahaan dagang, jasa, maupun perusahaan industri.

. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam peramalan jumlah penjualan
tiket bus Patas Efisiensi menggunakan Moving Average jenis Single Moving
Average (SMA) dan Weighted Moving Average (WMA). Single Moving
Average (SMA) adalah suatu metode peramalan yang dilakukan dengan
mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut
sebagai ramalan untuk periode yang akan datang. Weighted Moving Average
(WMA) adalah suatu metode peramalan yang memberikan pembobotan
berbeda untuk setiap data. Data terakhir (terbaru) akan mendapatkan bobot
lebih besar dibandingkan data yang sebelumnya (lebih lama). Penelitian
dilakukan untuk peramalan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi dengan
jangka waktu 3 bulan, 5 bulan dan 7 bulan.

Keakuratan peramalan tersebut dapat diuji dengan beberapa perhitungan
yang biasa digunakan untuk menghitung kesalahan peramalan (forecast error).
Metode Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) digunakan untuk menghitung tingkat
kesalahan peramalan pada penelitian ini.

Menurut Hanke and Wichern (2005) dalam Sanny dan Sarjono (2013)
Mean Absolute Deviation (MAD) adalah ukuran kesalahan peramalan
keseluruhan untuk sebuah model, yaitu rata-rata selisih antara nilai yang
diramalkan dan nilai aktual, sedangkan Mean Squared Error (MSE) adalah

rata-rata selisih kuadrat antara nilai yang diramalkan dan nilai aktual.

. Tahapan Penelitian

Langkah langkah dalam peramalan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi
di terminal Cilacap menggunakan Moving Average adalah sebagai berikut:

1. Observasi

2. Pengumpulan data
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3. Menghitung peramalan jumlah penjualan tiket menggunakan metode

Single Moving Average dan Weighted Moving Average

4. Meramalkan jumlah penjualan tiket menggunakan bantuan microsoft

excel

Agar lebih mudah dalam membaca metode penelitian yang akan digunakan,

peneliti membuat alur penelitian dalam bentuk flowchart, sebagai berikut :

Mulai

l

Observasi

l

Pengumpulan Data

l

Peramalan

l

Microsoft Excel

Nilai riil jumlah
penjualan tiket (Yt)

|

Hasil Peramalan

l

Selesai

Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Data

Berikut ini disajikan grafik penjualan tiket bus patas Efisiensi dari bulan
Januari 2019 sampai dengan Oktober 2020 :

Jumlah Tiket Terjual
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6085
6000
5000
4000
3000
2000
1000
0
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Gambar 4. 1 Grafik Jumlah Penjualan Tiket

1. Single Moving Average (SMA)

Jenis metode peramalan yang akan digunakan penulis yaitu Single Moving
Average. Berdasarkan tabel 2.1 tentang jumlah penjualan tiket akan dibuat
peramalan menggunakan metode Single Moving Average dengan jangka waktu 3
bulan, 5 bulan dan 7 bulan. Setiap jangka waktu peramalan akan disajikan dalam
bentuk grafik dan deskripsi keterangan.
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a. Hasil Peramalan Single Moving Average jangka waktu 3 bulan sebagai berikut:

Vi.

Vil.

viil.
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—@—Data Agen  ==@==Single Moving Average 3 bulan

Gambar 4. 2 Grafik Peramalan Single Moving Average 3 Bulan

Berdasarkan grafik 4.2 diatas dapat dideskripsikan sebagai berikut :

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2019 sampai Maret 2019, untuk
peramalan bulan April 2019 sebanyak 3346

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2019 sampai April 2019, untuk
peramalan bulan Mei 2019 sebanyak 3404

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2019 sampai Mei 2019, untuk peramalan
bulan Juni 2019 sebanyak 3307

Jumlah penjualan tiket bulan April 2019 sampai Juni 2019, untuk peramalan
bulan Juli 2019 sebanyak 4217

Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2019 sampai Juli 2019, untuk peramalan
bulan Agustus 2019 sebanyak 4412

Jumlah penjualan tiket bulan Juni 2019 sampai Agustus 2019, untuk
peramalan bulan September 2019 sebanyak 4718

Jumlah penjualan tiket bulan Juli 2019 sampai September 2019, untuk
peramalan bulan Oktober 2019 sebanyak 3555

Jumlah penjualan tiket bulan Agustus 2019 sampai Oktober 2019, untuk
peramalan bulan November 2019 sebanyak 3173
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Xi.

Xii.

Xiii.

Xiv.

XV.

XVi.

XVil.

XViii.

XiX.

Jumlah penjualan tiket bulan September 2019 sampai November 2019, untuk
peramalan bulan Desember 2019 sebanyak 2686

Jumlah penjualan tiket bulan Oktober 2019 sampai Desember 2019, untuk
peramalan bulan Januari 2020 sebanyak 3173

Jumlah penjualan tiket bulan November 2019 sampai Januari 2020, untuk
peramalan bulan Februari 2020 sebanyak 3068

Jumlah penjualan tiket bulan Desember 2019 sampai Februari 2020, untuk
peramalan bulan Maret 2020 sebanyak 3171

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2020 sampai Maret 2020, untuk
peramalan bulan April 2020 sebanyak 2424

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2020 sampai April 2020, untuk
peramalan bulan Mei 2020 sebanyak 1541

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2020 sampai Mei 2020, untuk peramalan
bulan Juni 2020 sebanyak 682

Jumlah penjualan tiket bulan April 2020 sampai Juni 2020, untuk peramalan
bulan Juli 2020 sebanyak 259

Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2020 sampai Juli 2020, untuk peramalan
bulan Agustus 2020 sebanyak 496

Jumlah penjualan tiket bulan Juni 2020 sampai Agustus 2020, untuk
peramalan bulan September 2020 sebanyak 932

Jumlah penjualan tiket bulan Juli 2020 sampai September 2020, untuk
peramalan bulan Oktober 2020 sebanyak 1221.
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b. Peramalan Single Moving Average jangka waktu 5 bulan sebagai berikut :
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Gambar 4. 3 Grafik Peramalan Single Moving Average 5 Bulan

Berdasarkan grafik 4.3 diatas dapat dideskripsikan sebagai berikut :

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2019 sampai Mei 2019, untuk peramalan
bulan Juni 2019 sebanyak 3321

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2019 sampai Juni 2019, untuk
peramalan bulan Juli 2019 sebanyak 3838

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2019 sampai Juli 2019, untuk peramalan
bulan Agustus 2019 sebanyak 4052

Jumlah penjualan tiket bulan April 2019 sampai Agustus 2019, untuk
peramalan bulan September 2019 sebanyak 4144

Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2019 sampai September 2019, untuk
peramalan bulan Oktober 2019 sebanyak 3929

Jumlah penjualan tiket bulan Juni 2019 sampai Oktober 2019, untuk
peramalan bulan November 2019 sebanyak 3972

Jumlah penjualan tiket bulan Juli 2019 sampai November 2019, untuk
peramalan bulan Desember 2019 sebanyak 3225

Jumlah penjualan tiket bulan Agustus 2019 sampai Desember 2019, untuk

peramalan bulan Januari 2020 sebanyak 3186
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Xi.

Xii.

Xiii.

Xiv.

XV.

XVi.

XVil.

Jumlah penjualan tiket bulan September 2019 sampai Januari 2020, untuk
peramalan bulan Februari 2020 sebanyak 2982

Jumlah penjualan tiket bulan Oktober 2019 sampai Februari 2020, untuk
peramalan bulan Maret 2020 sebanyak 2995

Jumlah penjualan tiket bulan November 2019 sampai Maret 2020, untuk
peramalan bulan April 2020 sebanyak 2737

Jumlah penjualan tiket bulan Desember 2019 sampai April 2020, untuk
peramalan bulan Mei 2020 sebanyak 2295

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2020 sampai Mei 2020, untuk peramalan
bulan Juni 2020 sebanyak 1500

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2020 sampai Juni 2020, untuk
peramalan bulan Juli 2020 sebanyak 1051

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2020 sampai Juli 2020, untuk peramalan
bulan Agustus 2020 sebanyak 690

Jumlah penjualan tiket bulan April 2020 sampai Agustus 2020, untuk
peramalan bulan September 2020 sebanyak 605

Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2020 sampai September 2020, untuk
peramalan bulan Oktober 2020 sebanyak 859.

c. Hasil Peramalan Single Moving Average jangka waktu 7 bulan sebagai berikut:
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Gambar 4. 4 Grafik Peramalan Single Moving Average 7 Bulan
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Vi.

Vii.

viii.

Xi.

Xii.

Xiil.

XiVv.

XV.

Berdasarkan grafik 4.4 diatas dapat dideskripsikan sebagai berikut :

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2019 sampai Juli 2019, untuk peramalan
bulan Agustus 2019 sebanyak 3849

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2019 sampai Agustus 2019, untuk
peramalan bulan September 2019 sebanyak 3894

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2019 sampai September 2019, untuk
peramalan bulan Oktober 2019 sebanyak 3810

Jumlah penjualan tiket bulan April 2019 sampai Oktober 2019, untuk
peramalan bulan November 2019 sebanyak 3775

Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2019 sampai November 2019, untuk
peramalan bulan Desember 2019 sebanyak 3587

Jumlah penjualan tiket bulan Juni 2019 sampai Desember 2019, untuk
peramalan bulan Januari 2020 sebanyak 3753

Jumlah penjualan tiket bulan Juli 2019 sampai Januari 2020, untuk peramalan
bulan Februari 2020 sebanyak 3283

Jumlah penjualan tiket bulan Agustus 2019 sampai Februari 2020, untuk
peramalan bulan Maret 2020 sebanyak 3055

Jumlah penjualan tiket bulan September 2019 sampai Maret 2020, untuk
peramalan bulan April 2020 sebanyak 2770

Jumlah penjualan tiket bulan Oktober 2019 sampai April 2020, untuk
peramalan bulan Mei 2020 sebanyak 2419

Jumlah penjualan tiket bulan November 2019 sampai Mei 2020, untuk
peramalan bulan Juni 2020 sebanyak 1988

Jumlah penjualan tiket bulan Desember 2019 sampai Juni 2020, untuk
peramalan bulan Juli 2020 sebanyak 1729

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2020 sampai Juli 2020, untuk peramalan
bulan Agustus 2020 sebanyak 1272

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2020 sampai Agustus 2020, untuk
peramalan bulan September 2020 sebanyak 1072

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2020 sampai September 2020, untuk
peramalan bulan Oktober 2020 sebanyak 894.
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Berikut disajikan hasil peramalan Single Moving Average secara keseluruhan

dalam bentuk tabel dan grafik :

Tabel 4. 1 Hasil Peramalan Single Moving Average

Tahun

Bulan

Data Agen

Hasil Single Moving Average

3 bulan 5 bulan 7 bulan
Januari 3496
Februari 3187
Maret 3355
April 3669 3346
Mei 2896 3404
2019 Jun.i 6085 3307 3321
Juli 4254 4217 3838
Agustus 3814 4412 4052 3849
September 2598 4718 4144 3894
Oktober 3107 3555 3929 3810
November 2354 3173 3972 3775
Desember 4058 2686 3225 3587
Januari 2793 3173 3186 3753
Februari 2662 3068 2982 3283
Maret 1817 3171 2995 3055
April 143 2424 2737 2770
2020 Mei_ 87 1541 2295 2419
Juni 546 682 1500 1988
Juli 856 259 1051 1729
Agustus 1393 496 690 1272
September 1413 932 605 1072
Oktober 1523 1221 859 894
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Gambar 4. 5 Grafik Hasil Peramalan Single Moving Average

Hasil yang diperoleh dari peramalan Single Moving Average dengan
jangka waktu 3, 5 dan 7 bulan diatas kemudian dihitung tingkat kesalahan
peramalan, yang menghasilkan data dengan error terkecil akan dibandingkan
dengan hasil tingkat kesalahan peramalan Weighted Moving Average.

Agar dapat mengetahui jangka waktu peramalan yang menghasilkan error
terkecil maka dari hasil peramalan diatas akan dihitung kesalahan peramalan

(forecast error).

Tabel 4. 2 Kesalahan Peramalan Single Moving Average

Hasil error Single Moving Average
Tahun | Bulan Data Agen 3bulan | 5bulan | 7 bulan
Januari 3496
Februari 3187
Maret 3355
April 3669 104329
2019 Mei 2896 258064
Juni 6085 7717284 | 7639696
Juli 4254 1369 173056
Agustus 3814 357604 56644 1225
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Hasil error Single Moving Average

Tahun Bulan Data Agen 3 bulan 5 bulan 7 bulan
September 2598 | 4494400 | 2390116 | 1679616
2019 Oktober 3107 200704 675684 494209
November 2354 670761 | 2617924 | 2019241
Desember 4058 | 1882384 693889 221841
Januari 2793 144400 154449 921600
Februari 2662 164836 102400 385641
Maret 1817 | 1833316 | 1387684 | 1532644
April 143 | 5202961 | 6728836 | 6901129
2020 Mei. 87 | 2114116 | 4875264 | 5438224
Juni 546 18496 910116 | 2079364
Juli 856 356409 38025 762129
Agustus 1393 804609 494209 14641
September 1413 231361 652864 116281
Oktober 1523 91204 440896 395641
Mean Absolute Deviation (MAD) 47,9 63,2 67,2
Mean Squared Error (MSE) 1402558,3 | 1766573,6 | 1530895,1
Root Mean Squared Error (RMSE) 11,80% 13,30% 12,40%
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 202 296 349

Berdasarkan tabel 4.2 jangka waktu peramalan 3 bulan memiliki error terkecil,

sehingga jangka waktu 3 bulan tersebut akan dibandingkan dengan hasil

peramalan Weighted Moving Average.

2. Weighted Moving Average (WMA)
Jenis metode peramalan kedua yang akan digunakan penulis yaitu Weighted

Moving Average. Berdasarkan dari tabel 2.1 tentang jumlah penjualan tiket akan

dibuat peramalan menggunakan metode Weighted Moving Average dengan jangka

waktu 3 bulan, 5 bulan dan 7 bulan. Setiap jangka waktu peramalan akan disajikan

dalam bentuk grafik dan deskripsi keterangan.
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Vi.

Vii.

Hasil Peramalan Weighted Moving Average jangka waktu 3 bulan sebagai
berikut :
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Gambar 4. 6 Grafik Peramalan Weighted Moving Average 3 Bulan

Berdasarkan grafik 4.6 diatas dapat dideskripsikan sebagai berikut :

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2019 sampai Maret 2019, untuk
peramalan bulan April 2019 sebanyak 3333

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2019 sampai April 2019, untuk
peramalan bulan Mei 2019 sebanyak 3478

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2019 sampai Mei 2019, untuk peramalan
bulan Juni 2019 sebanyak 3220

Jumlah penjualan tiket bulan April 2019 sampai Juni 2019, untuk peramalan
bulan Juli 2019 sebanyak 4645

Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2019 sampai Juli 2019, untuk peramalan
bulan Agustus 2019 sebanyak 4532

Jumlah penjualan tiket bulan Juni 2019 sampai Agustus 2019, untuk
peramalan bulan September 2019 sebanyak 4400

Jumlah penjualan tiket bulan Juli 2019 sampai September 2019, untuk
peramalan bulan Oktober 2019 sebanyak 3294
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viii.

Xi.

Xii.

Xiil.

Xiv.

XV.

XVi.

XVil.

XViii.

XiX.

Jumlah penjualan tiket bulan Agustus 2019 sampai Oktober 2019, untuk
peramalan bulan November 2019 sebanyak 3096

Jumlah penjualan tiket bulan September 2019 sampai November 2019, untuk
peramalan bulan Desember 2019 sebanyak 2629

Jumlah penjualan tiket bulan Oktober 2019 sampai Desember 2019, untuk
peramalan bulan Januari 2020 sebanyak 3357

Jumlah penjualan tiket bulan November 2019 sampai Januari 2020, untuk
peramalan bulan Februari 2020 sebanyak 3085

Jumlah penjualan tiket bulan Desember 2019 sampai Februari 2020, untuk
peramalan bulan Maret 2020 sebanyak 2981

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2020 sampai Maret 2020, untuk
peramalan bulan April 2020 sebanyak 2266

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2020 sampai April 2020, untuk
peramalan bulan Mei 2020 sebanyak 1149

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2020 sampai Mei 2020, untuk peramalan
bulan Juni 2020 sebanyak 450

Jumlah penjualan tiket bulan April 2020 sampai Juni 2020, untuk peramalan
bulan Juli 2020 sebanyak 328

Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2020 sampai Juli 2020, untuk peramalan
bulan Agustus 2020 sebanyak 609

Jumlah penjualan tiket bulan Juni 2020 sampai Agustus 2020, untuk
peramalan bulan September 2020 sebanyak 1063

Jumlah penjualan tiket bulan Juli 2020 sampai September 2020, untuk
peramalan bulan Oktober 2020 sebanyak 1296.
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b. Hasil Peramalan Weighted Moving Average jangka waktu 5 bulan sebagai

berikut :
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Gambar 4. 7 Grafik Peramalan Weighted Moving Average 5 Bulan

Berdasarkan grafik 4.7 diatas dapat dideskripsikan sebagai berikut :

i.  Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2019 sampai Mei 2019, untuk peramalan
bulan Juni 2019 sebanyak 3294
ii.  Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2019 sampai Juni 2019, untuk
peramalan bulan Juli 2019 sebanyak 4096
iii.  Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2019 sampai Juli 2019, untuk peramalan
bulan Agustus 2019 sebanyak 4311
iv. Jumlah penjualan tiket bulan April 2019 sampai Agustus 2019, untuk
peramalan bulan September 2019 sebanyak 4253
v. Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2019 sampai September 2019, untuk
peramalan bulan Oktober 2019 sebanyak 3741
vi. Jumlah penjualan tiket bulan Juni 2019 sampai Oktober 2019, untuk
peramalan bulan November 2019 sebanyak 3558
vii.  Jumlah penjualan tiket bulan Juli 2019 sampai November 2019, untuk
peramalan bulan Desember 2019 sebanyak 2986
viii.  Jumlah penjualan tiket bulan Agustus 2019 sampai Desember 2019, untuk
peramalan bulan Januari 2020 sebanyak 3194
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Xi.

Xii.

Xiii.

Xiv.

XV.

XVi.

XVil.

Jumlah penjualan tiket bulan September 2019 sampai Januari 2020, untuk
peramalan bulan Februari 2020 sebanyak 3068

Jumlah penjualan tiket bulan Oktober 2019 sampai Februari 2020, untuk
peramalan bulan Maret 2020 sebanyak 2981

Jumlah penjualan tiket bulan November 2019 sampai Maret 2020, untuk
peramalan bulan April 2020 sebanyak 2585

Jumlah penjualan tiket bulan Desember 2019 sampai April 2020, untuk
peramalan bulan Mei 2020 sebanyak 1835

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2020 sampai Mei 2020, untuk peramalan
bulan Juni 2020 sebanyak 1053

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2020 sampai Juni 2020, untuk
peramalan bulan Juli 2020 sebanyak 718

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2020 sampai Juli 2020, untuk peramalan
bulan Agustus 2020 sebanyak 622

Jumlah penjualan tiket bulan April 2020 sampai Agustus 2020, untuk
peramalan bulan September 2020 sebanyak 784

Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2020 sampai September 2020, untuk
peramalan bulan Oktober 2020 sebanyak 1051.
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Vi.

Vii.

viii.

C.

Hasil Peramalan Weighted Moving Average jangka waktu 7 bulan sebagai
berikut :
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Gambar 4. 8 Grafik Peramalan Weighted Moving Average 7 Bulan

Berdasarkan grafik 4.8 diatas dapat dideskripsikan sebagai berikut :

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2019 sampai Juli 2019, untuk peramalan
bulan Agustus 2019 sebanyak 4120

Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2019 sampai Agustus 2019, untuk
peramalan bulan September 2019 sebanyak 4113

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2019 sampai September 2019, untuk
peramalan bulan Oktober 2019 sebanyak 3788

Jumlah penjualan tiket bulan April 2019 sampai Oktober 2019, untuk
peramalan bulan November 2019 sebanyak 3613

Jumlah penjualan tiket bulan Mei 2019 sampai November 2019, untuk
peramalan bulan Desember 2019 sebanyak 3255

Jumlah penjualan tiket bulan Juni 2019 sampai Desember 2019, untuk
peramalan bulan Januari 2020 sebanyak 3375

Jumlah penjualan tiket bulan Juli 2019 sampai Januari 2020, untuk peramalan
bulan Februari 2020 sebanyak 3134

Jumlah penjualan tiket bulan Agustus 2019 sampai Februari 2020, untuk
peramalan bulan Maret 2020 sebanyak 2980
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Xi.

Xii.

Xiii.

Xiv.

XV.

Jumlah penjualan tiket bulan September 2019 sampai Maret 2020,

peramalan bulan April 2020 sebanyak 2670
Jumlah penjualan tiket bulan Oktober 2019 sampai April 2020,

peramalan bulan Mei 2020 sebanyak 2014

Jumlah penjualan tiket bulan November 2019 sampai Mei 2020,

peramalan bulan Juni 2020 sebanyak 1430

Jumlah penjualan tiket bulan Desember 2019 sampai Juni 2020,

peramalan bulan Juli 2020 sebanyak 1070

untuk

untuk

untuk

untuk

Jumlah penjualan tiket bulan Januari 2020 sampai Juli 2020, untuk peramalan
bulan Agustus 2020 sebanyak 851
Jumlah penjualan tiket bulan Februari 2020 sampai Agustus 2020, untuk

peramalan bulan September 2020 sebanyak 882

Jumlah penjualan tiket bulan Maret 2020 sampai September 2020, untuk

peramalan bulan Oktober 2020 sebanyak 968.

Berikut disajikan hasil peramalan Weighted Moving Average

keseluruhan dalam bentuk tabel dan grafik :

Tabel 4. 3 Hasil Peramalan Weighted Moving Average

Secara

Tahun Bulan Data Agen Hasil Weighted Moving Average
3 bulan 5 bulan 7 bulan
Januari 3496
Februari 3187
Maret 3355
April 3669 3333
Mei 2896 3478
2019 Jun_i 6085 3220 3294
Juli 4254 4645 4096
Agustus 3814 4532 4311 4120
September 2598 4400 4253 4113
Oktober 3107 3294 3741 3788
November 2354 3096 3558 3613
Desember 4058 2629 2986 3255
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Tahun Bulan Data Agen Hasil Weighted Moving Average
3 bulan 5 bulan 7 bulan
Januari 2793 3357 3194 3375
Februari 2662 3085 3068 3134
Maret 1817 2981 2981 2980
April 143 2266 2585 2670
Mei 87 1149 1835 2014
2020 -

Juni 546 450 1053 1430
Juli 856 328 718 1070
Agustus 1393 609 622 851
September 1413 1063 784 882
Oktober 1523 1296 1051 968

Berdasarkan tabel 4.3 hasil peramalan Weighted Moving Average, agar lebih jelas
dalam menentukan jangka waktu peramalan yang paling mendekati dengan data

agen maka penulis sajikan dalam bentuk grafik seperti dibawah ini :
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Gambar 4. 9 Hasil Peramalan Weighted Moving Average

Hasil yang diperoleh dari peramalan Wighted Moving Average dengan
jangka waktu 3, 5 dan 7 bulan diatas kemudian dihitung tingkat kesalahan

peramalan. Agar dapat mengetahui jangka waktu peramalan yang menghasilkan
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error terkecil maka dari hasil peramalan diatas akan dihitung kesalahan peramalan

(forecast error).

Tabel 4. 4 Kesalahan Peramalan Weighted Moving Average

Hasil error Weighted Moving Average
Tahun Bulan Data Agen 3 bulan 5 bulan 7 bulan
Januari 3496
Februari 3187
Maret 3355
April 3669 112896
Mei 2896 338724
2019 Juni 6085 8208225 | 7789681
Juli 4254 152881 24964
Agustus 3814 515524 247009 93636
September 2598 3247204 | 2739025 2295225
Oktober 3107 34969 401956 463761
November 2354 550564 | 1449616 1585081
Desember 4058 2042041 | 1149184 644809
Januari 2793 318096 160801 338724
Februari 2662 178929 164836 222784
Maret 1817 1354896 | 1354896 1352569
April 143 4507129 | 5963364 6385729
2020 Mei 87 1127844 | 3055504 3713329
Juni 546 9216 257049 781456
Juli 856 278784 19044 45796
Agustus 1393 614656 594441 293764
September 1413 122500 395641 281961
Oktober 1523 51529 222784 308025
Mean Absolute Deviation (MAD) 45,35 57,75 62,05
Mean Squared Error (MSE) 1250874,1 | 1528811,5| 1253776,6
Root Mean Squared Error (RMSE) 11,18% 12,36% 11,20%
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 169,85 251,45 303,07

Berdasarkan tabel 4.2 kesalahan peramalan Single Moving Average dan

tabel 4.4 kesalahan peramalan Weighted Moving Average diketahui bahwa

peramalan Weighted Moving Average dengan jangka waktu 3 bulan memiliki nilai

error terkecil. Oleh karena itu untuk melakukan peramalan jumlah penjualan tiket
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bus patas Efisiensi di terminal Cilacap peneliti menggunakan metode Weighted

Moving Average jangka waktu 3 bulan.

. Peramalan Jumlah Penjualan Tiket Beberapa Periode Kedepan

Untuk peramalan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi penulis
menggunakan jangka waktu yang mempunyai nilai kesalahan peramalan dengan
error terkecil. Hal ini dikarenakan semakin kecil nilai kesalahan peramalan berarti
semakin baik dalam meramalkan jumlah penjulan tiket. Pada tabel kesalahan
peramalan 4.4 terlihat bahwa Weighted Moving Average 3 bulan memiliki nilai
error terkecil, sehingga penulis menggunakan Weighted Moving Average jangka
waktu 3 bulan untuk meramalkan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi
beberapa periode kedepan.

Hasil peramalan Weighted Moving Average dengan jangka waktu 3 bulan

ditunjukkan pada tabel dan grafik dibawah ini :

Tabel 4. 5 Hasil Peramalan Weighted Moving Average 3 Bulan Beberapa
Periode Kedepan

Tahun Bulan Hasil Peramalan Weighted Moving Average 3 bulan
2020 November 1464
Desember 1472

Januari 1480

Februari 1474

2021 Maret 1475
April 1476

Mei 1475
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Berikut disajikan grafik peramalan Weighted Moving Average 3 bulan beberapa

periode kedepan:

Hasil Peramalan Weighted Moving Average 3 bulan

1485
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1480 ° 1476
1474 1475 . 1475
1475 1472 . o ¢
[}
1470
1464

1465 -
1460
1455

November  Desember Januari Februari Maret April Mei

2020 2021

Gambar 4. 10 Grafik Peramalan Weighted Moving Average 3 Bulan
Beberapa Periode Kedepan

Berdasarkan tabel 4.5 dan grafik 4.11 hasil peramalan jumlah penjualan tiket
dengan jangka waktu 3 bulan untuk 7 bulan kedepan mengalami peningkatan.
Peningkatan terjadi pada 3 bulan pertama yaitu November 2020 sebanyak 1464,
Desember 2020 sebanyak 1472 dan tertinggi pada Januari 2021 sebanyak 1480.
Kemudian mengalami penurunan pada bulan Februari 2021 dengan jumlah tiket
terjual sebanyak 1474. Selanjutnya untuk peramalan bulan Maret 2021, April
2021 dan Mei 2021 jumlah tiket terjual dalam kondisi yang stabil.
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BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan peramalan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi
di terminal Cilacap menggunakan metode Moving Average jenis Single
Moving Average dan Weighted Moving Average diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

. Weighted Moving Average jangka waktu 3 bulan merupakan yang terbaik
untuk meramalkan jumlah penjualan tiket, karena memiliki error terkecil yaitu
dengan nilai Mean Absolute Deviation (MAD) sebesar 45,35. Mean Squared
Error (MSE) sebesar 1250874,1. Root Mean Squared Error (RMSE) sebesar
11,18% dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 170.

Peramalan jumlah penjualan tiket bus patas Efisiensi menggunakan Weighted
Moving Average untuk beberapa periode kedepan mengalami peningkatan
yang baik namun sempat mengalami penurunan di bulan Februari 2021 dan

untuk bulan selanjutnya stabil.

. Keterbatasan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini dilaksanakan dengan sebaik-baiknya mulai
dari observasi sampai dengan penyusunan laporan. Namun demikian,
penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan antara lain :

. Waktu penelitian yang kurang tepat saat pandemi covid-19 sehingga harus
memperhatikan protokol kesehatan yang berakibat kurang dekatnya antara
peneliti dengan sumber data.

Data penelitian yang sangat terbatas yaitu hanya tersedia mulai tahun lalu

sebelum penelitian ini ditulis.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengemukakan saran sebagai
berikut :

1. Bagi penelitian yang akan melakukan hal serupa sebaiknya menggunakan
tambahan metode Moving Average jenis lainnya yaitu Exponential Moving
Average agar relevan dan lebih sempurna.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya mempertimbangkan adanya special event
seperti perayaan hari raya, tahun baru atau musim libur sejenisnya agar hasil

peramalan lebih baik.
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Perhitungan Peramalan Single Moving Average
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el

A B C b E F G
PERHITUNGAN PERAMALAN JUMLAH PENJUALAN TIKET BUS PATAS
EFISIENSI MENGGUNAEKAN SINGLE MOVING AFERAGE
NO [TAHUN BULAN JUMLAH TIKET TERJUAL | SMA 3 | SMA S5 | SMA Y

1 Januari 3496

2 Februan 3187

3 Maret 3355

4 April 3669 3344

1 Mei 2806 3404

6 1010 Juni 6085 3307 3321

T Juli 4254 4217 3838

& Agustus 3814 4412 4052 3849

9 September 2508 4718 4144 3894

10§ Oltober 3107 3533 3020 3810

11 November 2354 3173 3972 3775
12 Desember 4058 2686 3225 3587

Ij Januari 2703 3173 3186 3753

14 Februari 2662 3068 2082 3283

15 Maret 1817 3171 2003 3033

16 April 143 2424 2737 2770

17 5020 Mei 87 1541 22095 2419
18 Juni 546 682 1500 1988

19 Juli 856 259 1051 1729

20§ Agustus 1303 404 600 1272

21 September 1413 032 605 1072
22 Oktober 1523 1221 839 804
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Perhitungan Peramalan Weighted Moving Average

A B C D E F G H

1 -

> PERHITUNGAN PERAMALAN JUMLAH PENJUALAN TIKET BUS PATAS

5 EFISIENSI MENGGUNAKAN WEIGHTED MOVING AVERAGE

4

5 |[NO| TAHUN| BULAN |JUMLAH TIKET TERJUAL [WMA 3 |[WMA 5 |[WMA 7

6 1 Jamuar 3496

7] 2 Februari 3187

8| 3 Maret 3355

9 | 4 April 3660 3333

0| 5 Mei 2806] 3478

1] 6 55 |Juni 6085 3220 3204

kI Tuli 4254]  4645] 4096

13 8 Agustus 3814]  4532]  4311] 4120

14 9 September 2508] 4400  4253] 4113

15| 10 Oktober 3107] 3204 3741|3788

16 11 November 2354]  3006] 3558 3613

17| 12 Desember 4038] 2620/  2086] 3255

18] 13 Tanuari 2703|  3357]  3104] 3375

19 14 Februari 2662] 3085|3068 3134

20| 15 Maret 1817] 2081  2081] 2080

21| 16 April 143|  2266] 2385] 2670

2| 17) 0o, |Mei 87| 1149] 1833] 2014

23| 18] T |Tuni 546 450]  1053] 1430

24| 19 Tuli 856 328 718) 1070

25| 20 Agustus 1303 609 622 851

26 | 21 September 1413|1063 784 £82

27| 22 Oktober 1523] 1206|1051 086

28
Kesalahan Peramalan Single Moving Average

D E F G H | J K L M N Q P Q R S

1 | JUMLAH TIKET TERJUAL | SMA 3 [ SMA 5 | SMA 7 |error SMA 3 |error SMA 5 |error SMA 7|Abs er SMA3 |Abs er SMAS [Abs er SMAT |error2 SMA 3 |error2 SMA 5 [emor2 SMA 7 |APE SMA3 [APE SMAS |APE SMAT
2 3496

3 3187

4 3355

5 3669 3346 323 £y 104320 §.80348869|

6 2896 3403.67 -508] 508 258064 17,5414365

7 6085 3306.67 2778 2764 2778 2764 7717284 7639696 45.6332457) 454231717

8 4234 421667, 37, 416) 37 416) 1369 173036] 0.86076063| 97700313

9 3814 411,67, 3848.86 -588] -238 -3 398 238 3 357604 56644 1225] 15,6790771) 6,2401678| 091767174
0 2508 4717.67, 6] 3894.29 2120 -1546) -1296) 2120 1546] 1296 4494400 2390116, 1679616| §1,6012317| 59,5073133| 49,8845264
1 3107 3555.33 4] 3810.14 -448] -822 103 448 822) 703 200704 675684 494209 14.4190537| 26.4563888 22.6263276
12 2354 3173 377471 -819] -1618 1421 819 1618] 1421 670761 2617924 2019241) 34,7918437 68.7340697 | 60,365335€
13 40358 2686.33 3586.86 1372 833 471 1372 833 471 1382384 693889 221841 33,8097585) 20,5273334 11,6067028
4 2793 3173 373236 -380) -393) -060) 380 393 960) 144400 154449] 921600 13,6034422| 14,0708015] 34,3716434
15 2662 3068.33 3282.57 -406] -320 -621 406 320 621 164836 102400] 385641| 15,2516905( 12,0210368 | 23,328324¢
16 1817 3171 305514 1354 -1178) 123§ 1354 1178] 1238 1833316 1387684 1532644| 74.518437| 64.8321400| 68,1342873
7 143 2424 2769.86 -2281 2594 -2627 2281 2594 2627 35202961 6728836 6901129) 1505.1049| 1813.98601| 1837.06294
18 87 1540.67 241914 -1454 2208 -2332 1454 2208 2332 2114116 4875264/ 5438224| 1671,26437| 2537.93103| 2680 45977
9 346 682,333 4] 198771 -136) -034 -1442 136 034 1442 18496 010116, 2079364 24,0084249( 174723275 | 264.102564
20 836 258,667 172043 597 -193 873 397 195] §73 336400 38023 762129 69,7420007) 22,7803738| 101,083081
21 1393 496,333 12n 897 703 121 897 703 121 804600 494209 14641) 64,3033055| 50,4666188| 8,68628839
2 1413 931,667 1072 481 808, 341 481 808 341 231361 652864 116281| 34,0410474) 571832979 24,133050]
23 1523 1220.67 59[ 893,571 302 664 629 302 664 629 01204 440896 395641| 19.8202843( 43.5981615| 41,3000657
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H I J K L M
Hasil error Single Moving Average
Tahun Bulan Data Agen 3 bulan s bulan = balan
Januari 3404
Februari 3187
Maret 3335
April 3669 104329
Med 2894 258064
5010 Juni 6085 J717284| 7639696
Juli 42354 1359 173036
Agnsms 3814 357604 56644 1225
September 2508 4404400 2300116 | 1679616
Olktober 3107 200704 675684 4942089
November 2334 670761 2617924 | 2019241
Desember 4038 1882384 §03880 221841
Januari 2793 144400 154449 921600
Februarn 2662 164836 102400 385641
Maret 1817 1833316| 1387684 | 1332644
April 143 5202961 6728836 | 6901129
5020 MMed 87 2114116| 4875264 | 3438224
Juni 346 18496 910116 | 2079364
Juli Ba6 356409 38025 762129
Aguzms 1303 04600 494200 14641
September 1413 231341 632864 116281
Olctober 1523 91204 440896 305641
Mean Absolute Deviation (MAD) 47.9 63,2 67,2
Mean Squared Error (MSE) 1402558 3| 1766573,6| 15308951
Root Mean Squared Error (RMSE) 11.80%% 13.30% 12.40%%
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 202 296 349
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Kesalahan Peramalan Weighted Moving Average

D E F G H | J K L M N a P
1 | JUMLAH TIKET TERJUAL [WMA 3 (WMAS |WMA7 |Absewor WMA3 |Abserror WMA 5 |Abs error WMA 7 |error2 WMA 3 |error2 WMA 5 |error2 WMA 7 |APE WMA3 |APE WMAS |APE WMAT
2 3406
3 3187
4 3353
5 3669 33328 336 112806 9,157808667]
] 2806 34784 82 33814 20,09668508|
i 6083 3219.7) 320434 2863 2791 8208225 7789681 47,08200006( 45,86688578
8 4254 46451 409607 301 158 152881 24064 0,101340318) 3,714151387
9 3814 3 4310,82| 4119859 718 497, 306 51554 247009 03636| 18.82538018| 13,03003865) 8,023072889
10 2508 4400,2) 4253.16] 4112,719 1802 1655 1515 34724 2739025 2205225| 69.36104606| 63,70284834) 5831408776
11 3107 3204] 3740,63| 3788.468 187 634 681 34969 401936 463761| 6,018667523) 20.40553580] 21,91824011
12 2354 3003,7| 3557.88] 3612345 "M 1204 1259 550564 1449616 1585081 31,52081563| 51,14698386] 33,48343246
13 4058 2628.7| 2085.01) 3255311 1420 1072 303 2042041 1140184 644800] 35,21430133| 26,41695416] 19,78807204
i) 2793 3356,6 3103,52] 3375.115 364 401 582 318096 160801 338724) 20,19334040| 14,35732188] 20,83780881
15 2662 3084,7| 3068,07] 3134233 43 406] 412 178029 164836 222784) 15,80030804] 1525160046 17,7310203
16 1817 2080.5] 2081,03) 2080417 1164 1164 1163 1354806 1334806 1332569] 64.06164007] 64.06164007| 64.00660429
17 43 2263,7] 2585.38] 2670.162 2123 2442 327 4507129 5063364 6383720| 1484.615383| 1707,602308| 1767,132867
18 87 1140] 1834.78| 2013,677 1062 1748 1927 112784 3055504 3713320] 1220,680655| 2009,195402] 2214,942520
19 46 4490.8( 1053.47] 1420974 % 307 384 9216 257049 181436| 17,38241738| 92,85714286| 161,9047619
2 836 327,7]  T183) 1069.771 528 138 214 278784 10044 45796] 61,68224299] 16,12149533 23
21 1393 609.2( 62191 850,835 784 m 41 6146356 504441 203764| 36.28140704] 55,34816942| 38.90882086
2 1413 10625 783.83) 881,740 350 629 331 122500 305641 281961 24,76999202| 44,51521585| 37,57961783
3 1523 1295,6| 1050,89) 967,528 27 472 555 51529 202784 308025 14,90479317] 30,00146422| 36,44123441
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30
3
32
33
34
35
36
37
38
39
40
1
42
43

45
46
47

49
50
51
52
53
34
55
56
57
a8

A B C D E F
Hasil error Weighted Moving Average
Tahun Bulan Data Agen 3 bulan 5 bolan T bolan
Januari 3494
Februari 3187
Maret 3333
April 3669 112896
Med 2894 338724
2010 Juni 6083 B208225| 7780681
Juli 4254 152881 24054
Agnsis 3814 515524 247009 93636
September 2508 3247204 2739025 2203225
Oktober 3107 34069 401956 463761
November 2334 530564| 1440616 1383081
Desember 4058 2042041 1149184 644809
Januari 2793 318096 160801 338724
Febrari 2662 178029 164836 222784
Maret 1817 1354806| 1354804| 1352349
April 143 4307129 3963364| 6383729
2020 Med 87 1127844 3035504 3713320
Juni 346 0216 2537049 781436
Juli 836 278784 19044 45794
Agnstus 1393 614656 304441 203764
September 1413 122500 395641 281941
Oktober 1523 51529 222784 308023
Mean Absolute Deviation (MAD) 45 35 57,75 62.05
Mean Squared Error (MSE) 1250874,05( 1528811, 5| 1253776.6
Root Mean Squared Error (RMSE) 11,18% 12 36% 11.20%
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 169 85 251,45 303,07
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Perhitungan Peramalan Weighted Moving Average 3 bulan Beberapa Periode
Kedepan

A B C
1 | Tahun Bulan |Hasil Peramalan
2 MNovember 1464
s 2020 pember 1472
4 Jamuari 1480
5 | Februari 1474
6| 2021 | Maret 1475
7| April 1476
8 Mei 1475

Pengambilan Data Penjualan Tiket 3 Bulan Terakhir

§ Gilacap Premium

Rekap eenjusian
b Bashboard # Home> Penjualan > Rekap Penjualan 2122020110451
@ Penjualan v
Penjualan Tiket Deposit
History Deposit periode |~ BULANAN Agu v 2020 v

Data Pemesanan Tiket

Rekap Penjualan 7
Q Tampilkan

(2] Perjalanan
% Pengiriman Barang
w Terdapat 1 Data s
“ Laporan
Smart Bus Patas Total
No. Nama User Jumlah  Rupiah  Jumiah Rupiah Jumlah  Rupiah
1 [204] Cilacap Premium 0 0 1393 121.835000 1393 121.835.000 E E
Grand Total 1] 0 1393 121.835.000 1.393 121.835.000
JENIS PEMBAYARAN
Cash Debit Card Credit Card Transfer Voucher Transfer
Bank
Tiket 0 0 0 0 0 0
Rupiah 0- 0- 0- 0- 0- 0-
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Effisiensl

# Dashboard

# Penjualan v

Penjualan Tiket Deposit
History Deposit
Data Pemesanan Tiket

Rekap Penjualan

21 Perjalanan

4

Pengiriman Barang

Laporan

Re ka p Penjualan

# Home > Penjualan > Rekap Penjualan

10:57:46

& Filter Form ~

Periode BULAMAN Sep v 2020 ¥
Q, Tampilkan
Smart Bus Patas Total
No. Nama User Jumlah  Rupiah  Jumlah Rupiah Jumlah Rupiah
1 [204] Cilacap Premium ] 0 1413 124.930.000  1.413  124.930.000 EE
Grand Total o o 1413 124.930.000 1413 124.930.000
JENIS PEMBAYARAN
Cash Debit Card Credit Card Transfer Voucher Transfer
Bank
Tiket ) ) 0 o o o
Rupiah 0- 0- 0,- 0- 0.- 0.-

§ Cilacap Premium

@ Dashboard

[# Penjualan

Penjualan Tiket Deposit
History Deposit
Data Pemesanan Tiket

Rekap Penjualan

21 Perjalanan

0

¢

Pengiriman Barang,

Laporan

R e ap Penjualan

# Home> Penjualan > Rekap Penjualan

BULANAN

Q, Tampilkan

Periode

Okt v 2020 ¥

w Terdapat 1 Data

Smart Bus Patas Total

No. Nama User Jumlah  Rupiah = Jumlah Rupiah Jumlah  Rupiah

1 [204] Cilacap Premium ] 0 1523 133320000 1523 133.320.000 EE

Grand Tortal 0 0| 1523 133.320.000 1523  133.320.000
JENIS PEMBAYARAN
Cash Debit Card Credit Card Transfer Voucher Transfer
Bank

Tiket 0 0 0 0 0 0
Rupiah - 0- 0- 0- 0- 0-
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Sosialisasi Hasil Peramalan Penjualan Tiket

' . AL E/N B FRA T A S AL e a s i e

EFISIENSI

L CILUACANE — O GIA
. CIEACAP - SEMARAN ‘
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